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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pemanfaatan pengolahan sampah dengan
menggunakan eco enzyme yang dapat membantu masyarakat Desa Jatibaru kabupaten Bekasi
mengurangi jumlah sampah organiknya. Pengolahan tersebut dilakukan dengan
memberdayakan ibu rumah tangga, tujuannya untuk meningkatkan produktivitas ibu rumah
tangga di Desa Jatibaru. Tujuan pengabdian ini diharapkan ibu-ibu rumah tangga dapat
mengolah sampah organik menjadi eco enzyme melalui metode community based participatory
action. Terdapat 30 peserta kegiatan yang mengikuti edukasi, pelatihan dan pendampingan
dalam pengelolaan eco enzyme. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terdapat 30% ibu-ibu
rumah tangga telah mempraktikkan langsung dan merasakan manfaatnya. Manfaat dari eco
enzyme sendiri sebagai: cairan pembersih serbaguna, pupuk tanaman, pengusir hama.
Pemanfaatan eco enzyme ini sangat membantu pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga Desa
Jatibaru, mereka tidak perlu membeli pupuk atau pengusir hama tetapi mereka dapat membuat
sendiri dari pengolahan sampah organik.

Kata Kunci : Sampah organik, eco enzyme, edukasi.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia diperkirakan menghasilkan 64 juta ton sampah setiap tahun. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), komposisi sampah didominasi oleh
sampah organik, yakni mencapai 60% dari total sampah. Sampah plastik menempati posisi
kedua dengan 14% disusul sampah kertas 9% dan karet 5,5%. Sampah lainnya terdiri atas
logam, kain, kaca, dan jenis sampah lainnya [1].
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Gambar 1. Komposisi sampah di Indonesia

Pemerintah berharap masyarakat dapat lebih meningkatkan kesadaran mengenai bahaya
sampah. Pemerintah siap untuk mendampingi dan memfasilitasi masyarakat dalam rangka
mengurangi sampah dengan menggunakan konsep 3R yaitu reuse (menggunakan kembali),
reduce (mengurangi) dan recycle (mendaur ulang). Salah satu cara dalammengolah sampah
terutama sampah rumah tangga. Untuk itu dibutuhkan sosialisasi dan penanganan melalui
pelatihan pengolahan sampah, dalam hal ini pengolahan sampah organik.

Pengolahan sampah organik yang merupakan sampah terbesar yang diproduksi setiap
tahun terutama oleh sektor rumah tangga, menjadi masalah yang cukup serius yan dihadapi
oleh masyarakat desa terutama Desa Jatibaru. Kurangnya TPA (Tempat Pembuangan Akhir),
menyebabkan kondisi lingkungan yang tidak sehat. Hal ini diperburuk dengan padatnya jumlah
penduduk dan tidak terdapat tempat sampah di rumah penduduk. Sanitasi di lingkungan desa
pun sangat minim. Hal ini menyebabkan kurangnya air bersih, banjir dan munculnya penyakit
kulit. Untuk mencegahnya, perlu dilakukan edukasi mengenai pentingnya kebersihan serta
pengurangan sampah agar tercipta gaya hidup masyarakat yang bersih dengan melakukan
upaya sampah daur ulang [2].

Edukasi mengenai pengurangan sampah melalui 3R tidak hanya dilakukan oleh
pemerintah dan instansi terkait, bahkan oleh perusahaan di sekitar daerah penduduk sebagai
bagian dari Coorporate Social Responsibility (CSR) yang merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan merupakan suatu bentuk tanggung jawab sosial untuk dapat memberikan
kesejahteraan bagi pihak yang terkena dampak dari kegiatan perusahaan seperti karyawan dan
komunitas sekitarnya [3]. Serta pihak akademisi yang memiliki peran dalam
mengimplementasikan pengetahuannya untuk pemberdayaan masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilakukan atas kerjasama pihak
perusahaan dalam hal ini Jababeka, pihak desa dalam hal ini Desa Jatibaru dan pihak akademisi
yaitu Universitas Pelita Bangsa. Fokus pemberdayaan pada ibu rumah tangga bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas ibu rumah tangga di Desa Jatibaru.

Pengolahan sampah organik menjadi kompos menggunakan kulit buah dengan
menggunakan effectiveness microorganism [4], adapula yang mengolah sampah organik untuk
budidaya maggot [5]. Pengelolaan sampah organik yang dilakukan dalam kegiatan ini
menggunakan metode eco enzyme, yang merupakan larutan zat organik kompleks yang
diproduksi dari proses fermentasi sisa organik, gula, dan air. Cairan Eco-enzyme ini berwarna
coklat gelap dan memiliki aroma yang asam/segar yang kuat. Eco-enzyme pertama Kali
ditemukan dan dikembangkan di Thailand oleh Dr. Rosukan Poompanvong yang aktif pada
riset mengenai enzyme selama lebih dari 30 tahun [6].
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Il. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah community based
participatory action [7] dimana tahapannya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang diterapkan terhadap ibu-ibu rumah tangga Desa Jatibaru. Community based participatory
action adalah pendekatan kemitraan untuk melibatkan secara adil anggota masyarakat,
perwakilan organisasi, peneliti, dan lainnya dalam semua aspek proses penelitian, dengan
semua mitra dalam proses memberikan kontribusi keahlian dan berbagi dalam pengambilan
keputusan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang
fenomena tertentu dan untuk mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dengan intervensi
untuk kebijakan atau perubaha n sosial yang menguntungkan anggota masyarakat.

Langkah-langkah yang ditempuh pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mencakup beberapa tahap yaitu:

1. Tahap perencanaan yaitu melakukan persiapan dengan menganalisis kondisi strategis Desa
Jatibaru dengan melakukan observasi dan survey, serta menentukan tim pengabdian kepada
masyarakat (PKM) dari Instansi pemerintah, perusahaan Jababeka dan Universitas Pelita
Bangsa.

2. Tahap Pelaksanaan yaitu memberikan edukasi pengolahan sampah organik, pelatihan dan
pendampingan pembuatan eco enzyme yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
baik dari instansi pemerintah, perusahaan dan dari Universitas Pelita Bangsa.

3. Tahap Evaluasi yaitu monitoring hasil pembuatan eco enzyme di Desa Jatibaru.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui 3 (tiga) tahapan yaitu:
a. Observasi dan survey

Semua tim PKM melakukan observasi tempat dan pihak-pihak yang akan diikutsertakan
dalam kegiatan edukasi dan pelatihan. Adapun jadwal kegiatan PKM dilakukan sesuai dengan
timeline yang telah ditetapkan, berikut jadwal kegiatan PKM:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan PKM

Keterangan Agustus 2020 | September 2020 | Oktober 2020

Observasi

Survey

Edukasi

Pelatihan dan
Pendampingan
Evaluasi

Dalam pelaksanaan kegiatan terdapat fasilitator dari pihak Universitas Pelita Bangsa
yaitu Inna Nisawati dan Adibah Yahya, sedangkan dari pihak Jababeka diwakili oleh
Bpk.Misan. Dalam pelaksanaannya mayoritas peserta dihadiri oleh ibu-ibu rumah tangga
sebanyak 26 orang dan laki-laki sebanyak 4 orang. Berikut data peserta kegiatan yang
mengikuti edukasi dan pelatihan:
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Tabel. 2 Data Peserta PKM

No Nama Pekerjaan No Nama Pekerjaan
Peserta Peserta
1. | Yul Ibu Rumah Tangga 16. | Sugih Belum
Rahayu Kurniawan | Bekerja/Pengangguran
2. | Sri Ibu Rumah Tangga 17. | Umar Ali | Belum
Supadmi Bekerja/Pengangguran
3. | Titin Ibu Rumah Tangga 18. | Nova AR | Ibu Rumah Tangga
4. | Jels Ibu Rumah Tangga 19. | LiaA Ibu Rumah Tangga
5. Insawi Ibu Rumah Tangga 20. | DesiN Ibu Rumah Tangga
6. Liyanah Ibu Rumah Tangga 21. | Harni Ibu Rumah Tangga
7. | Nia Ibu Rumah Tangga 22. | Sriyanti Ibu Rumah Tangga
8. | Yuyun Ibu Rumah Tangga 23. | Lia Ibu Rumah Tangga
9. | Rika Ibu Rumah Tangga 24. | lis Ibu Rumah Tangga
10. | Sidik Belum 25. | Eti Ibu Rumah Tangga
Cahyono Bekerja/Pengangguran Sumarti
11. [ Ai Ibu Rumah Tangga 26. | Aan Ibu Rumah Tangga
12. | Lilis Ibu Rumah Tangga 27. | Nyai Ibu Rumah Tangga
13. | Sarnah Ibu Rumah Tangga 28. | Bonih Belum
Bekerja/Pengangguran
14. | Lilis Ibu Rumah Tangga 29. | Yulianti Ibu Rumah Tangga
15. | Eroh Ibu Rumah Tangga 20. | Nyahnyoh | Ibu Rumah Tangga

Sumber: Data diolah penulis, 2020

b. Edukasi Pengolahan Sampah Organik
Pelaksanaan edukasi dilakukan selama bulan September 2020, sebanyak 3 sesi. Edukasi
pengolahan sampah organik dilaksanakan di gedung serbaguna Desa Jatibaru. Tahap
awal edukasi dengan memberikan pengarahan mengenai bahaya sampah dan manfaat
pengolahan sampah organik menggunakan eco enzyme. Berikut manfaat eco enzyme
yang disampaikan kepada seluruh peserta PKM.
Manfaat eco enzyme
1. Sebagai cairan pembersih serbaguna
Kita bisa menggunakan cairan eco-enzyme sebagai cairan untuk membersihkan seluruh
rumah, baju, bahkan sayur dan buah. Side note: Hanya siapkan larutan campuran eco-
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enzyme dan air setiap kali pakai atau dengan maksimal waktu penyimpanan 7 hari.
Penyimpanan lebih dari 7 hari akan menyebabkan bakteri yang ada pada air tumbuh dan
merusak larutan pembersih.

2. Pupuk tanaman

Selain untuk bersih-bersih, eco-enzyme juga berguna untuk pupuk tanaman ,berguna

untuk menyuburkan tanah dan tanaman, menghilangkan hama, dan meningkatkan

kualitas dan rasa buah dan sayuran yang kamu tanam. Aplikasi: campurkan 30 ml Eco-
enzyme ke dalam 2 liter air. Masukkan campuran larutan air dan eco-enzyme ini
kedalam botol semprot dan semprotkan ke tanah di sekitar tanamanmu atau langsung
ke tanamanmu kalau tanamanmu terkontaminasi oleh hama.side note: Jangan gunakan

100% larutan eco-enzyme ke tanah atau tanamanmu karena akan membuat tanah asam

dan “membakar” tanamanmu.
3. Pengusir hama

eco-enzyme sangat efektif untuk mengusir hama tanaman seperti anggrek dan sayu-

sayuran bahkan hama atau hewan yang mengganggu di sekitar rumah, seperti kecoa,

semut, lalat, nyamuk, dan serangga lainnya. Aplikasi: campurkan 15 ml eco enzyme ke
dalam 500 ml air. Masukkan campuran larutan air dan eco-enzyme ini kedalam botol
semprot dan semprotkan ke area yang kamu targetkan untuk bebas hama.

4. Melestarikan lingkungan sekitar

Larutan pembersih komersial yang ada sekarang sering kali mengandung berbagai jenis
senyawa kimia seperti fosfat, nitrat, amonia, klorin dan senyawa lain yang berpotensi
mencemari udara, tanah, air tanah, sungai dan laut. Penggunaan Eco-enzyme sebagai
larutan pembersih alami berkontribusi menjaga lingkungan bumi kita. Dr. Joean Oon
mengklaim bahwa 1 liter larutan eco-enzyme dapat membersihkan hingga 1.000 liter
air sungai yang tercemar.

Atas kegiatan edukasi pengolahan sampah organik, para peserta menjadi lebih
memahami pemanfaatan atas sampah organik yang dihasilkan dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah mengikuti edukasi, para peserta mampu membuat eco enzyme sendiri dan
menggunakan untuk pupuk tanaman yang mereka tanam di pekarangan rumahnya,
sehingga benefit yang didapatkan tidak hanya ilmu cara memanfaatkan sampah tetapi juga
motivasi untuk memanfaatkan lahan pekarangannya dengan bercocok tanam.

c. Pelatihan dan pendampingan pembuatan eco enzyme
Pelatihan dan pendampingan yang diberikan pada ibu-ibu rumah tangga di desa Jatibaru
yaitu pembuatan eco enzyme dengan memanfaatkan limbah sampah organik. Berikut
tahapan pembuatan eco enzyme:

1) Siapkan bahan-bahan sebagai berikut (pembuatan per 1 liter eco enzyme)

a. Siapkan kontainer plastik bekas (bisa berupa botol/toples bekas atau jerrycan), air,
gula, dan kulit buah yang lunak dengan rasio 10:1:3. Kulit buah yang bisa
digunakan misalnya seperti kulit buah jeruk, jeruk nipis, lemon, apel, mangga, daun
pandan, sereh dan lain-lain. Penggunaan sisa sayur juga bisa.
Rekomendasi proporsi sisa buah:sayur adalah 80:20. Penggunaan sisa sayur yang
terlalu banyak akan menyebabkan aroma eco-enzyme menjadi kurang segar;

b. Bahan yang digunakan: 500 ml air, 50 gram gula pasir (bisa juga dengan gula
merah), dan 150 gram kulit buah;

c. Alat yang dipakai: Botol plastik bekas ukuran 1 liter, timbangan digital, dan corong.

2) Cara membuat:

a. Siapkan wadah plastik bekas yang bisa ditutup rapat. Jangan gunakan wadah
berbahan logam karena kurang elastis. Proses fermentasi akan menghasilkan gas
sehingga membutuhkan wadah yang besar. Masukkan 500 ml air ke dalam wadah
plastik diikuti dengan 50 gram gula pasir;
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b. Masukkan sisa kulit buah atau sisa sayur ke dalam wadah;

c. Sisakan tempat untuk proses fermentasi. Jangan isi wadah hingga penuh;

d. Aduk atau jungkir balikkan botol atau wadah plastikmu sampai larutan air dan
gula bercampur, jangan dikocok.

3) Dalam 1 bulan pertama, gas akan dihasilkan dari proses fermentasi. Aduk atau jungkir
balikkan wadah/botol plastik dilanjutkan dengan membuka tutup wadah/botol plastik
setiap hari selama 1 bulan pertama

4) Simpan di tempat dingin, kering dan berventilasi. Hindari sinar matahari langsung dan
jangan disimpan di dalam kulkas;

5) Fermentasi berlangsung selama 3 bulan, panen setelah 3 bulan.

Persiapan. Siapkan wadah dan
timbangan digital

Bahan-bahan yang digunakan: 500 ml
air, 50 gram gula pasir (bisa juga dengan
gula merah), dan 150 gram kulit buah

Aduk semua bahan, namun jangan
dikocok.

Setelah 1 bulan, fermentasi berjalan
kocok atau jungkir balikan wadah. Tutup
kembali

Eco enzyme dapat digunakan setelah 3
(tiga) bulan fermentasi

Bagan 1. Proses Pembuatan Eco enzyme
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Gambar 2. Kegiatan Pembuatan eco enzyme

Hasil dari pelatihan setelah 3 bulan ada 10 orang peserta yang berhasil panen dari

pembuatan eco enzyme ini dengan memenuhi keberhasilan indikatornya sebagai berikut :

a.

Warna nya cerah sesuai dengan bahan yang kita gunakan. Namun warna ini akan
sangat berbeda antara satu dengan yang lainnya. Tergantung dengan bahan yang kita
gunakan. Bahkan jika bahan yang digunakan sudah sama namun micro organisme
yang berbeda akan menyebabkan warna yang berbeda;

Aroma yang dihasilkan sesuai dengan bahan (tidak berbau busuk);

Ada jamur putih. Kalau jamurnya hitam berarti gagal, dan kita harus segera
memulihkannya dengan cara menambahkan gula kedalam wadah sesuai takaran
semula;

Setiap hari dalam bulan pertama sebaiknya dibuka untuk mengeluarkan gas. Pada saat
membuka tempat eco-enzyme, jika ada bahan yang tidak tenggelam maka dapat Kita
aduk dan tekan bahan hingga tenggelam ke dalam air.

Sementara peserta lainnya gagal karena lupa membuka tutup botol selama fermentasi

sehingga ada letupan kecil, ada yg tercium bau busuk karena penutupan tidak sempurna,
ada juga timbul belatung, yang semua itu terjadi karena peserta kurang sabar dan tidak
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mengikuti prosedur proses penyimpannnya sehingga gagal panen. Untuk peserta yg
berhasil panen eco enzyme mereka langsung membuktikan dengan menjadikan sebagai
pupuk cair yang dipakai untuk menupuk tanaman di pekarangannya dan ada yang
menggunakan sebagai desinfektan pembersih lantai, dan mereka rutin selalu membuat eco
enzyme ini dari pemanfaatan sampah organik rumah tangganya. Berikut terlampir foto
dokumentasi keberhasilan para peserta.
d. Evaluasi

Monitoring hasil kegiatan dilaksanakan 1 (satu) bulan setelah kegiatan PKM terselenggara.
Berdasarkan hasil evaluasi, dari 30 peserta yang mengikuti program PKM terdapat 30%
atau sebanyak 10 orang yang mengimplementasikan pada kehidupan keseharian mereka.
Sedangkan sebanyak 70% dari hasil evaluasi beberapa hanya ikut-ikutan dalam pelatihan,
namun dalam praktik mereka masih mengalami kesulitan. Faktor penyebabnya adalah
waktu fermentasi yang cukup lama untuk menghasilkan eco enzyme, kurangnya ketelitian
dalam mengikuti prosedur pembuatan eco-enzyme seperti botol harus tertutup rapat agar
tidak ada binatang atau bakteri merugikan yang masuk, harus membuka botol setiap hari
agar gasnya keluar, tidak ditaruh ditempat yang kena matahari langsung.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan memiliki tujuan pemberdayaan
wanita terutama ibu rumah tangga dengan memanfaatkan limbah sampah organik menjadi eco
enzyme. Eco enzyme merupakan larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari proses
fermentasi sisa organik, gula, dan air. Kegiatan ini dilakukan atas kerjasama pihak Desa
Jatibaru, Universitas Pelita Bangsa dan Jababeka. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 3
bulan dimulai dari tahap perencanaan (observasi dan survey), pelaksanaan edukasi dan
pelatihan dan evaluasi hasil PKM. Hasil PKM menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat
bermanfaat bagi masyarakat desa terutama ibu rumah tangga dalam memanfaatkan limbah
sampah organik menjadi produk yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari.

Manfaat eco enzyme diantaranya sebagai cairan pembersih serbaguna, pupuk tanaman,
pengusir hama dan pembersinh alami lingkungan sekitar. Dari hasil evaluasi yang
mengimplementasikan program PKM melalui eco enzyme ini sebanyak 30% atau sebanyak 10
orang yang aktif. Harapan kami agar masyarakat yang belum aktif dapat mengimplementasikan
hasil PKM. Kegiatan ini terus berkelanjutan, dan diikuti oleh desa lainnya di kawasan
Kabupaten Bekasi.
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